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Watermarking merupakan proses penyisipan label identitas ke dalam file digital sehingga file tersebut tidak 
dapat diakses kecuali dengan menggunakan suatu kunci tertentu. Metode Discrete Cosine Transform (DCT) 
merupakan salah satu metode yang dapat digunakan dalam proses watermarking yang terdefinisi pada domain 
frekuensi. Data digital pada domain spatial diekspresikan dalam bentuk jumlahan dari fungsi kosinus yang berosilasi 
dengan frekuensi yang berbeda. Hasil simulasi menunjukkan bahwa untuk gambar yang diberi watermark dengan 
metode DCT menghasilkan gambar ter-watermark yang tahan terhadap serangan rotasi sampai 1 derajat. DCT juga 
memiliki ketahanan yang cukup baik terhadap penambahan noise salt & pepper sampai intensitas 0,8. Akan tetapi 
metode ini tidak tahan terhadap serangan scalling. 
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ABSTRACT 
Watermarking is a process of hiding digital information into a digital file such that it cannot be accessed except 
using a keyword or a password. Discrete Cosine Transform (DCT) is a watermarking method defined in the 
frequency domain where a finite sequence of data point is expressed in terms of a sum of cosine function oscillating 
at different frequencies. Simulation result shows that for the chosen digital file (image data), DCT generates a 
robust digital watermark against a rotation noise that rotated at 1 degree. Moreover, DCT is also robust to the salt 
& pepper noise with intensity 0,8. However, the robustness of this digital watermark is fail when scalling noise is 
embedded to the image data.  
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